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ABSTRAKSI

Mitalika, Tesa. 2014, Dominasi Patriarki Terhadap Tokoh Perempuan
Ginko Dalam NovelHanauzumi Karya Jun’ichi Watanabe” , Program Studi S1
Sastra Jepang, Jurusan Bahasa dan Sastra, Fakulta8udaya, Universitas
Brawijiaya.

Pembimbing I: Fitriana Puspita D, M.Si ; PembimbihgEka Marthanty Indah
Lestari, M.Si

Kata Kunci: Perempuan Jepang, Zaman Meiji, Paifidek(3), Onna Daigaku
Ideologi Konfusianisme, Buday®amurai

Kaum perempuan di Jepang pada awal zaman Meijngeagkan pada posisi
yang tersubordinasi. Sebelum adanya perubahan (drdiadang pada zaman
Meiji, perempuan tidak memiliki kedudukan yang sadengan laki-laki dan
hanya diberikan pendidikan yang terbatas pada dlajdng berhubungan dengan
rumah tangga. Pada penelitian kali ini, penulisggeinakan sumber data berupa
novel yang berjuduHanauzumi Novel ini menceritakan ketidakadilan yang
dialami perempuan di awal zaman Meiji.

Penelitian ini dianalisis dengan menggunakan sispedniarki, le (),
ideologi Konfusianisme dalai@nna Daigaky dan budayaamurai(feodalisme).
Analisis ini mengarah pada dominasi patriarki paokoh Ginko di berbagai
aspek kehidupan.

Hasil penelitian dalam analisis ini menunjukkan walhketidakadilan dan
ketertindasan kaum perempuan di Jepang dikarerakatisi masyarakat Jepang
pada awal zaman Meiji yang masih berlandaskan nsigtatriarki, le (%),
ideologi Konfusianisme dala®®nna Daigakyu dan budayaamurai(feodalisme).
Hal ini yang mengakibatkan perempuan tunduk damhpai bawah dominasi
laki-laki.

Pada penelitian selanjutnya, penulis menyarank&rkumenganalisis novel
ini dengan pendekatan lain, yakni pendekatan e&gprdengan tujuan
memperkaya apresiasi dalam karya sastra.

Vi



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala limpaRahmat dan Hidayah
dari-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikampskgang berjudul “Dominasi
Patriarki terhadap Tokoh Perempuan Ginko dalam NbBamauzumiKarya Junichi
Watanabe”. Skripsi ini merupakan syarat untuk mpatkan gelar Sarjana Sastra
program studi S1 Sastra Jepang Fakultas [Imu Budayeersitas Brawijaya.

Penyusunan skripsi ini tidak mungkin dapat disekasapenulis dengan baik
tanpa bantuan berbagai pihak. Oleh karena itu, ligeimgin mengucapkan banyak
terima kasih dan penghargaan yang sebesar-beskepgaia Ibu Fitriana Puspita
Dewi, M.Si sebagai dosen pembimbing | dan lbu Elathanty Indah Lestari, M.Si
sebagai pembimbing Il yang telah memberikan banyakgarahan, selalu sabar
dalam memberikan bimbingan, serta motivasi untukyakesaikan skripsi ini dengan
baik.

Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepdma Retno Dewi
Ambarastusti, M.Si sebagai dosen penguji yang telaeimberikan masukan dan kritik
yang membangun demi sempurnanya skripsi ini.

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada keiduns tua, kakak, adik,
teman-teman yang selalu memberikan dukungan, daafu®dn, semangat dan
motivasi kepada penulis dalam penulisan skripsiPanulis sadar, tanpa kehadiran
mereka skripsi ini tidak akan dapat selesai dergéan

Akhir kata, penulis berharap skripsi ini dapat banfaat dan menjadi
masukan bagi semua pihak.

Malang, 21 Januari 2014

Penulis

Vil



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL - . iiiiiiisiiinsime e bimsinni v s dedanens s doonsan s de b [
PERNYATAAN KEASLIAN ..ot il
LEMBAR PERSETUJUAN ..., iii
LEMBAR PENGESAHAN ...l iv
ABSTRAKSI DALAM BAHASA JEPANG  ..iicioiiiiiiiiiiimiin i v
ABSTRAKSI ... e Vi
KATA PENGANTAR o vii
DIRYDARGSLA ... R RIAW QYA LNV IX
DAFTAR TRANSLITERASI .t bt e i Xi

BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang .......ooooveeviiiiiiiiiiiiiiiieiii s e e e ae e aeaeeaae b 1
1.2 Rumusan Masalah .........cccuueiiiiiiiiiite e s 7
1.3%kgjuan Pegelitian & 8 kew B ... U SN 8

BAB Il KAJIAN PUSTAKA

2.1 Dominasi Patriarki di JEPaNQ ..........ocmmmmreeeeeeeeeeei i iiiiiieeeeeeeees s 9
2.1.1 Sistem Patriarki di JePang .........ueeeeeeeeeiiiieeeiinniiiiiiieieeeenn 10
2.1.2 SIStEME (F) .cvecveeieiriine ettt 12
2.1.3 Ideologi Konfusianisme dala@nna Daigaku........................ 15
2.1.4 Budaya Samurai (FeodaliSme).............cccevvevieeeeeneiiiniiiiia 17

2.2 Penelitian Terdahulu ............coiiiiecacc e 19

BAB IIl TEMUAN DAN PEMBAHASAN

3.1 Sinopsis....... XoH.. A=A M. M e oA U 21

3.2 Bentuk-bentuk Dominasi Patriarki pada Tokohk@idalam
NOVEI HANAUZUMIL.....civeiieieriiieeieie i e e eeeeresen st et nn e e e e e e e aeeaens 24
3.2.1 Dominasi Patriarki pada Aspek Pernikahan

pada TOKOh GINKO ........coooiiiiiiiiiiiiic e i 25
3.2.2 Dominasi Patriarki pada Aspek Keluarga pada

TOKON GINKO ..o ettt e e 30
3.2.3 Dominasi Patriarki di Bidang Pendidikan pada

JIORET SRRy G rSItas. prawliaya... Unl 32
3.2.4 Dominasi Patriarki pada Aspek Pekerjaan pada

TOKON GINKO 1t 34
3.2.5 Dominasi Patriarki di Bidang Politik pada

Tk Sktks brawijaya . Universitas brawljaya... uniy 38

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 KeSIMPUIAN ..ot 42

jA'Garad NIVEISILAS . brawljava U nIversitas prawlaya. .. v 44



Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya
Brawijaya

DyAawimiavwa

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawgjageculunivensitgs. Brawijaya..
Coivere oo oo BERITAACARA i,

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawija
Universitas Bravw

Universitas B
Universitas B
Universitas Bra
Universitas Bra

Universitas Brawij3
Universitas Brawijaye

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Illrnivinveitare Dvarwaiiiava

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas.Brawijaya...

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

G
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
ersitas Brawijaya
Brawijaya

Universree )
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Illrnivinveitare Dvarwaiiava

ersitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Illrnivinveitare Dvarwaiiiava

Univessitas Brawijaya
UnivedSitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
niversitas Brawijaya
iversitas Brawijaya
iversitas Brawijaya
iversitas Brawijaya
iversitas Brawijaya

hiversitas Brawijaya
Iniversitas Brawijaya
hiversitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Illrnivinveitare Dvarwaiiiava



DAFTAR TRANLITERASI

H(7)a W A)yi o (7)u 2 (=)e  F(F)o

2> (1) ka & (%) ki < (Z) ku 1F (&) ke Z (=) ko

S (#)sa L () shi 7 (%) su & (&) se & (V) so

= (¥)ta b (F)chi (V) tsu T (7)) te & (k) to

2 (F)na i (=)ni (X)) nu A2 (%) ne @ (/) no

X ON) ha O~ (B) hi % (7) fu ~ (~) he 1E (&) ho

F (=) ma & ()mi & (&) mu & (X)) me b () mo

< (%) ya W} (=) yu & (3) yo

5 (Z)ra v (V)r 2% (W) (L) re A (2)ro

H (7) wa % (7) wo

2N (H) ga & () g < () gu iF () ge Z () go

E W) za U )ji +T (X zu & (¥ ze £ (V) 20

2 (X)) da B (F)ji 2 (¥)zu T (F) de & (F) do

X () ba O (E) bi 5 (7) bu =~ () be i (&) bo

X (%) pa 8 (E) pi 5 (F) pu X (=) pe 1T () po

2 (FFx) kya i (F=) kyu xx (¥3a) kyo
Lx (¥¥) sha I WS B S ) Lx (=2) sho
b (F%) cha Hy (F=) chu Hx (F=2) cho
W% (=) nya [ (==) nyu (Zx (=2) nyo
0% (B¥) hya O (k=) hyu O X (k=) hyo
% (I +¥) mya Fw (=) myu A X (X =a) myo
D (Ux) rya D (U=) ryu Dx (Us=) ryo
X (¥¥) gya X (=) gyu r (¥=z) gyo
Cx (V) jha Cw (¥=) jhu Cx (¥a) jho
B (F+) jha By (F=z) jhu Bx (Fa) cho
O'% (Ev) bya U (E'=) byu O'x (E=a) byo
U (E'x) pya U (E'=) pyu r (E=a) pyo

A ()= n

- () menggandakan konsonan berikutnya, misal: pp/ tté&k
Bunyi panjang:

H—» aa i 9 —» uu Z—» ee  F—» ou
misal: 35/ = A — okaasan b Y 73 & 9 — arigatou
Partikell3 — wa

Partikel ~ —» e

PartikelZ — o

Xi



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Karya sastra merupakan sebuah bentuk seni yaranditan melalui bahasa.
Melalui sastra, pengarang dapat dengan bebas behientang kehidupan yang
dialami oleh manusia dengan berbagai peraturamarmorma, hingga hal-hal
yang saling bertentangan. Hal ini sesuai denganyptaan Luxemburg (1989:6)
bahwa sastra menghidangkan sebuah sintesis antrhalh yang saling
bertentangan. Salah satu bentuk pertentangan t¢radalah pertentangan antara
laki-laki dan perempuan yang menarik untuk dikaglagh ilmu sastra. Melalui
sastra, pembaca dapat mengetahui masgatier

Gender adalah suatu sifat yang melekat pada kaum laki-la&upun
perempuan yang dikonstruksi secara sosial maupiltnr&u Misalnya, bahwa
perempuan itu dikenal lemah lembut, cantik, emadicatau keibuan. Sementara
itu, laki-laki dianggap kuat, rasional, jantan geankasa (Fakih, 2012 : 8).

Sejak lahir, anak laki-laki diperlakukan oleh ayatua mereka sebagai
manusia yang independen yang menekankan aktiveag yebih berorientasi
publik (misalnya, kerja dan berolahraga). Sebabkknyanak perempuan
menekankan aktivitas yang lebih berorientasi doikdstisalnya, menjahit dan
memasak). Konsegendermerupakan hasil konstruksi sosial dan budaya, jadi
bukan harga mati yang didapat sejak lahir sebaganusia, sehingga tidak

menutup kemungkinan laki-laki dan perempuan sdegukar peragende.



Perbedaamendersesungguhnya tidaklah menjadi masalah sepanjdag ti
melahirkan ketidakadilagender(gender inequaliti®s Akan tetapi, yang menjadi
persoalan, ternyata perbedagender melahirkan berbagai ketidakadilan, baik
bagi kaum laki-laki dan terutama terhadap kaum mpran (Fakih, 2012:12).
Dalam kehidupan sehari-hari, sering terjadi ketingzagenderdi mana laki-laki
diposisikan sebagai makhluk superior dan dominadaisgkan kaum perempuan
diletakkan pada kedudukamferior danmarginal

Ketidakadilan dan ketertindasan terhadap kaum pmrammerupakan fakta
yang telah berlangsung selama ribuan tahun. Hakshakeka ditindas oleh
dominasi laki-laki dengan memposisikan perempuadasereotipe tertentu.
Secara umum,stereotipe adalah pelabelan atau penandaan terhadap suatu
kelompok tertentu. Celakanystereotipe selalu merugikan dan menimbulkan
ketidakadilan umumnya terhadap perempuan (Fakithi2:28). Lebih jauh lagi
ketidakadilan peragendersering membawa perempuan ke arah konflik dengan
laki-laki, konflik yang semata-mata menempatkanepguan ke dalam posisi
sebagai korban ataui¢tim).

Dengan adanyastereotipe terhadap perempuan, perempuan selalu
digambarkan menjadi pendukung laki-laki dalam mpacambisi mereka, tetapi
tidak memiliki apapun, berkorban empati dan terkgrudi rumah. Sebagai
seorang istri atau anak perempuan yang pasif, dizerima kontrol laki-laki dan
mengabdi kepada laki-laki dalam kehidupan merekdo®&linasi karena gender

tersebut terjadi dalam segala macam bentuk yarmptardari waktu ke waktu.



Barker (2006:234) berpendapat bahwa subordinasi geempuan, terjadi
di semua institusi dan praktik sosial, sehinggasibar struktural. Subordinasi
sturktural yang menimpa perempuan ini disebut déhinis dengan patriarki,
dengan makna turunannya berupa keluarga yang dilidpki-laki, penguasaan
dan superioritas.

Patriarki tidak hanya terjadi di Indonesia ataugusatu negara saja, tetapi
terjadi juga di banyak negara. Jepang merupakaih saftu negara yang sebagian
besar penduduknya adalah perempuan (Sugimoto, 20%8)6: Menurut perkiraan
Biro Statistik Jepang, penduduk Jepang pada 1 De=er@O09 berjumlah
127.530.000 orang (62.130.000 laki-laki dan 65.@Q0.perempuan). Akan tetapi,
di balik jumlah penduduk perempuan yang mendomidapang, patriarki juga
sering terjadi di negara ini. Dampak negatif déiesn patriarki di Jepang, yaitu
membuat para perempuan merasa hak-haknya sebagmisimatidak dapat
dipenuhi. Hal tersebut disebabkan karena laki-takimpunyai kekuasaan yang
lebih besar daripada perempuan. Dalam anggota rigaeluayah dan suami
memiliki kekuasaan dan otoritas yang paling besatasgkan yang lainnya,
seperti anak dan istri hidup hanya untuk melayiatri, melayani suami, dan anak
melayani orang tua.

Salah satunya yang dialami oleh feminis terkenal tdah menjadi duri
dalam sistem patriarki di Jepang yang bernama ®bikieno. la adalah profesor
di Universitas Tokyo. la menceritakan kehidupanu&gjanya yang dibangun
dengan sistem patriarki. Ibunya menikah denganappertama dari sebuah

keluarga, dan hidup bersama dengan lbu mertuanyg sa@ngat berkuasa. Ueno



memiliki dua orang saudara laki-laki. la mengatakdnlu aku hanya sebagai
hewan peliharaan, harapan besar hanya ditekankau&elua orang saudara laki-
lakiku saja, ayah tidak punya harapan apa pun lapatd Akan tetapi, hal itu
memberinya kebebasan yang besar untuk melakukageagaingin dia lakukan,
hingga dia bisa menjadi seorang sosiolog.

Ueno juga menceritakan salah satu pengalaman pamendidiskriminasi
dalam mencari pekerjaan. la menyadari bahwa reiardkinya, yang prestasi
akademiknya jelek seperti dirinya bisa mendapagiekerjaan, sedangkan ia tidak
diterima karena berbagai alasan. la berkata, ‘dilda melihat pria Jepang secara
individual, mereka tampak sangat lembut dan bailkartetapi, begitu mereka
berorganisasi, mereka menjadi semacam tembok Heszna sangat sulit untuk
menyeberang. Jadi aturan bias gender dan prakids yeelindungi hak laki-laki.”
la menambahkan, “sebenarnya ada banyak praktekhdelpa sistem yang sekilas
tampak sangat netral daonseksis. Akan tetapi, begitu anda masuk, tradisi da
sistem kerjanya sangat diskriminatif terhadap perean.” Japan TimesMaret
2006).Ini adalah salah satu contoh sistem keluarga yamtgggal, dan salah satu
contoh bentuk dominasi patriarki, yaitu diskrimin@hadap perempuan di Jepang
yang masih kerap terjadi sampai saat ini.

Sebelum adanya perbaikan dalam Undang-Undang maingensamaan
hak antara laki-laki dan perempuan pada zaman Miejepang, perempuan tidak
memiliki kedudukan yang sama dan hanya diberikamdiggkan yang terbatas
pada hal-hal yang berhubungan dengan rumah tamtgani tercantum dalam

Undang-Undang SipilQivil Code tahun 1898, bahwa tertulis hak-hak perempuan



yang sangat rendah di antaranya, perempuan dilaratuk mengepalai sebuah
rumah tangga atau memiliki properti dan memilikdigk# kesempatan untuk
meminta cerai. Di dalamnya juga tertulis bahwa pgnean dibedakan dari para
laki-laki dengan keharusan mereka menggunakanKedtasopan kepada laki-laki,
menunduk lebih dalam dari pada laki-laki, dan barjali belakang suami mereka
ketika berada di depan umum (Pharr & Lo, 1993:17B) ini adalah salah satu
contoh bagaimana kedudukan perempuan di Jepangseaitu.

Meskipun perbaikan Undang-Undang mengenai persahaaantara laki-
laki dan perempuan pada masa Meiji di Jepang tedalangsung lama, hingga
saat ini kondisi sosial perempuan Jepang tidak dargrwakili dan tidak
dicantumkan dalam buku-buku teks dalam pelajargrankg (Sugimoto, 2006:
146). Akan tetapi, melalui karya sastra, sedikityak kondisi perempuan Jepang
dapat terwakili melalui tokoh dan segala aspek dgtannya. Karya sastra
memberikan gambaran kehidupan masyarakat yangndikaa dalam bentuk
tulisan oleh penulis dengan imajinasinya. Salah Bahtuk karya sastra itu adalah
novel.

Menurut Wellek & Warren (1989:34), novel merupaksarana penulis
untuk menghadirkan sosok dan kepribadian sesewaoara utuh dan panjang
lebar. Novel mampu memperlihatkan sosok yang jalthl dekat, nyata, dan
personal dalam segala aspek kehidupan seperti kasid, psikologi dan masa
lalu. Novel digunakan pengarang untuk menggambankengekspresikan, dan
mengkritik kenyataan sosial yang terjadi di sekyar Hubungan antara satu

orang dengan orang lain, antara perempuan danlalkikidalam masyarakat.



Pengarang menceritakan bagaimana relasi antaradaih dengan tokoh lain,
tokoh-tokoh dalam cerita dengan masyarakat. Berbagegam konflik juga
diciptakan pengarang di dalam novel.

Novel Hanauzumiyang akan diangkat oleh penulis sebagai baharifi@me
banyak memberikan gambaran kondisi sosial masyadakang pada awal zaman
Meiji. Jun’ichi Watanabe, pengarang nowhnauzumidilahirkan di Sunakawa
Machi, Hokkaido, pada tanggal 24 Oktober 1933. lanempuh pendidikan
kedokteran di Universita$Sapporo lulus pada tahun 1958 dan meraih gelar
Doktor pada tahun 1963. Sejak masih berprofesi gsebaokter ia telah
mempublikasikan beberapa karya, salah satu condgofiajyu, novelHanauzumi
yang menjadi novel terlaris di Jepang yang tefiradga 1 juta kopi.

Novel Hanauzumimengisahkan tentang seorang tokoh perempuan barnam
Gin Ogino, anak bungsu dari linteersaudara. Kedudukannya sebagai perempuan
dan anak di dalam keluarga, membuat ia tidak mkinrikrapan apapun karena
orang tua Gin hanya menekankan harapan besar kepadara laki-lakinya saja.
Gin menikah dengan salah satu keluarga terkayaadarB8a Utara bernama
Kanichiro, putra tertua keluarga petani kaya rayanrura dari Desa Kawakami
dekat dari Desa Tawarase. Gin pun melakukan apg ggerintahkan ayahnya
dan seluruh prosesnya dijalankan sesuai dengasityatg berlaku.

Pernikahan yang diatur oleh orang tuanya di usitafién, telah mengubah
seluruh kehidupan Gin. Gin tertular penyakit kela@onorrhoeadari suaminya
sendiri. Tiga tahun lamanya ia memendam sendiriygdh yang dideritanya,

hingga pada akhirnya diumurnya yang ke-19 tahumdmutuskan untuk bercerai.



Akan tetapi, dengan alasan untuk menjaga namakietilarga suaminya Inamura,
alasan perceraian mereka adalah kondisi fisik Gydog lemah dan tidak bisa
punya anak. Ini adalah salah satu contoh sistemapatyang kerap terjadi di
lingkungan keluarga di Jepang pada masa itu. Sigtamarki ini digunakan
untuk menggambarkan kekuasaan laki-laki secara urdalam berbagai hal
kehidupan masyarakat yang berada di bawah kekuéeddaki, termasuk dalam
aspek perkawinan.
Novel Hanauzumitidak hanya mencantumkan kondisi masyarakat Jepang

yang berlandaskan sistem patriarki, di dalamnya jtegydapat berbagai macam
sistem maupun ideologi yang membatasi dan mendeiria&-hak perempuan di

Jepang. Struktur sosial masyarakat Jepang yanganengistem patriarkie (%),

ideologi Konfusianisme dalaf®nna Daigaky dan budayaamurai(feodalisme)
menempatkan perempuan pada posiarginal yang memungkinkan terjadinya
bentuk-bentuk dominasi patriarki. Hal ini membuaénplis tertarik dan

menjadikan novel ini sebagai bahan penelitian.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikatad, skripsi ini akan
difokuskan pada struktur sosial masyarakat Jepaagg ymenganut @ sistem
patriarki, le (%%), ideologi Konfusianisme dalar®nna Daigaky dan budaya
samurai (feodalisme) yang memungkinkan terjadinya bentuktidle dominasi

patriarki terhadap tokoh perempuan “Ginko”dalanbbgai aspek kehidupan.



1.3 Tujuan

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah mendeshkgn bentuk-bentuk
dominasi patriarki terhadap tokoh perempuan “Ginkiallam berbagai aspek
kehidupan dimana sistem patriarlg, (5%), ideologi Konfusianisme dala®nna
Daigaky dan budayassamurai (feodalisme) yang membatasi dan mendominasi

hak-hak perempuan di Jepang pada masa itu.



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Dominasi Patriarki di Jepang

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, dominasalagsnguasaan oleh
pihak yang lebih kuat terhadap yang lebih lemalamdabidang politik, militer,
ekonomi, perdagangan, olahraga, dan sebagainyal(KBE9).

Pada zaman Meiji (1868-1912) dengan Kaisar seblgpala negara,
Jepang menghapuskan feodalisme dan memperkenaigsm sbaru; sistem
kapitalis, yang diadaptasi dari sistem negara-reddarat. Untuk mengejar
ketertinggalan dari Barat, dikeluarkan KonstituseiMpada abad ke-19 (1889)
dan Kode Sipil (1898). Perempuan sebagai pion utgamg mengatur rumah
tangga, mendapat justifikasi legal dari sisi hukuman ditempatkan di luar
masyarakat hierarkis atau dapat dikatakamagginakan (Fujieda, 1995: 4-5).
Seiring dengan modernisasi dan sentralisasi yamkebdang pada era Meiji,
dominasi kaum laki-laki semakin meningkat, dan lgtru masyarakat hierarkis
semakin mengakar. Sebagai akibatnya, perempuarksekehilangan kekuasaan,
dan hak-hak perempuan untuk aktif di ruang puldikakin berkurang.

Pada masa terbentuknya kekuasaan kaamuraj kebebasan perempuan
Jepang sedikit demi sedikit berkurang seiring dend@erlakukannya etika
Konfusianis, yang merupakan etika dari daratan @arag telah berpenetrasi ke
dalam masyarakat Jepang sejak tahun 587 (Brown3:10d). Ha ini juga

berdampak pada munculnya gambaran ideal mengenampeaan di era Meiji
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sesungguhnya yang diterjemahkan dari literaturdite sebelum masa Meiji,

khususnyaOnna ShishdEmpat Pedoman Perempuan), yang merupakan koleksi

buku terjemahan Cina yang membahas mengenai etikéath cara bersikap bagi
perempuan. Gambaran mengenai perempuan ini latir pesa feodalisme, dan
semakin menggarisbawahi dominasi laki-laki di maskat, di mana laki-laki

dikaitkan dengan surga sedangkan perempuan dikaitlemgan dunia. Taat
kepada laki-laki, lembut, suci, bersih, sopan, daalu dikaitkan dengan
pekerjaan domestik dianggap sebagai takdir peremgbajiwara, 1966: vii).

Citra perempuan yang dikaitkan dengan pekerjaanedtky mulai menguat
dalam pola pikir masyarakat Jepang yang merupakalementasi langsung dari
ajaran Cina, yakni Konfusianisme.

Jepang merupakan salah satu negara yang memili&kteaa maskulinitas
yang dominan, bahkan karakter maskulinitas di Jgpaampir mencapai
maksimal (Hofstede : 1980). Unsur maskulinitas yatmmninan dan adanya
beberapa sistem, ideologi dan budaya yang ikutasenendukung dan
membenarkan bahwa posisi laki-laki lebih tinggi ipada perempuan
menggambarkan dominasi patriarki yang masih mendakat dalam masyarakat

Jepang. Sistem, ideologi dan budaya tersebut adddadm patriarkile (%),

ideologi Konfusianisme dala@nna Daigakydan budayaamurai(feodalisme).
2.1.1 Sistem Patriarki di Jepang

Patriarki adalah tata kekeluargaan yang sangatemiémgkan garis turunan
bapak (KBBI, 1990 : 654). Secara etimologi, pakiidrerkaitan dengan sistem

sosial di mana, ayah menguasai seluruh anggotarkelnya, harta miliknya,
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serta sumber-sumber ekonomi. la juga yang memlamtas keputusan penting
bagi keluarga. Dalam sistem sosial, budaya (jugeg&eaan) patriarki muncul
sebagai bentuk kepercayaan atau ideologi bahwa-ldkikilebih tinggi
kedudukannya dibanding perempuan; bahwa perempaars flikuasai bahkan
dianggap sebagai harta milik laki-laki.

Menurut Millet dalamSexual Politics(1970), kata fatriarchy’  berakar
dari “patri” untuk ayah dan drchy’ untuk aturan atau pemerintahan. Dengan
menunjuk fakta bahwa, laki-laki memegang kendakuesaan di setiap bidang
seperti industri, politik, iimu pengetahuan dandnid militef] Millet menyatakan
bahwa masyarakat memiliki struktur patriarkal (19di@utip dari Sechiyama, hal.
14).

Sistem patriarki dapat pula kita temukan di Jepgagg kuat sampai saat
ini dan bersifat turun temurun. Patriarki masuklgpang pertama kali pada tahun
1280.Kafuchouse(Z R & i) adalah istilah yang digunakan oleh bahasa Jepang
yang berarti patriarki. Sastra dan ajaran agamapedihatkan penurunan status
perempuan pada zaman tersebut. Misalnya, Tomoeamgjperempuan yang
gagah berani 1180, menjadi dukun atau penyihirndakater pada abad ke-14.
Dalam ajaran Buddha, perempuan lebih erat kaitandgagan kematian,
kerusakan, polusi, dan segulir gambaran yang menigagikan perempuan “jahat,
bernafsu, dan marah ketika ditolak”, cerita yarigldi pada abad ke-14 dan ke-15
menjelaskan perilaku perempuan dan membuat meskagpuntuk patuh kepada
ayah dan pasangan mereka (Farris, 2009: 158-1640. l@rena itu, tidak heran

mengapa perempuan di Jepang begitu patuh di bamesda kaki-laki.
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Patriarki juga ditemukan dalam pengambilan namakaglg setelah dua
orang menikah. Seperti istri mengambil nama dama suaminya dan nama dari
anak-anak mereka juga membawa nama belakang damirsga. Dalam
pernikahan, istri dan suami memiliki nama belakgagg sama, yang merupakan
salah satu dari nama belakang pasangan, sehinggagaa yang sudah menikah
tidak dapat memiliki nama belakang yang berbedanpia semua perempuan

meninggalkan nama belakang mereka dan mendaftadkanpada registrasi
keluargakoseki(J7 £%) suaminya, yang kebanyakan menjadi kepala keduarg
2.1.2Sistemle (%)

Dalam bahasa Jepang kaéa(%%) memiliki dua arti yaitule (%) sebagai
bangunan rumah date (%) sebagai suatu sistelimited extended family
(keluarga luas terbatas) yang dihitung secaralipati. Menurut Nakane (1968:
i-ii), le (5%) dalam arti kedua ini merupakan perwujudan kebudayhas Jepang
yang tidak ditemukan di negara manapun di dunisteBile (5°) menurutnya

memengaruhi seluruh aspek kehidupan orang Jepastgdupan sehari-hari,
perkawinan, cara berpikir bahkan semua aktivitaeegpaan sangat terikat dan
tidak bisa dipisahkan dari struktle (57) tersebut.

le () mewakili unit kekeluargaan semu dengan kepala kgéupatriakal
dan semua anggota keluarga terikat padanya meiahingan yang nyata atau
yang berstatuskan darah. Dalam kode pra-peranglepiala keluarga dilengkapi

dengan kekuasaan yang hampir mutlak mengenai keperfumah tangga,

termasuk pemilihan pasangan untuk dinikahi angkelizarga.
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Pada konsepde (%), seorang ayah memiliki peranan penting karena
memiliki status dan kekuasaan yang tertinggi dakaiuarga. Kepemimpinate
(%) diubah dari satu generasi ke generasi yang laialmelnak sulung laki-laki
chounan(& %), yang mana anak pertama normalnya mewarisi pdamgyak
harta, kekayaan dan hak-hak seperti kepala kelu®gaturan umumnya, anak
kedua dan anak bungsu mendirikan cabang keluargaawdiri, yang tetap
dibawahi oleh kepala keluarga. Sebagai lanjutan mimetapare (55), apabila
keluarga tersebut tidak memiliki anak laki-laki, abanya mereka akan
mengadopsi seorang anak laki-laki.

Ditambahkan oleh Fukutake, seorang ahli sosioledepaan Jepang, bahwa
sejak zaman Tokugawa sampai berakhirnya PerangaDilinisistem keluarga
yang berlangsung dalam masyarakat Jepang diathrkolesepsi tentantg (%)
yang bahkan mendapat pengakuan secara hukum dalkamtSipil Meiji (1988:
37). Dalam hukum tersebut antara lain dinyatakan:

a. Bagi setiap anggota keluarga, kepentinga{®?) harus mendapat prioritas
utama daripada kepentingan pribadi.

b. Kepala keluargakachou (% £ ) mempunyai wewenang yang besar
menyangkut berbagai aspek penting dalam kehiduplraiga, termasuk
aspek perekonomian keluarga, hak perempuan, damjp@m terhadap
arwah leluhur.

c. Prinsip hubungan bapak dan anayako (#l-7-) lebih dijunjung tinggi

daripada hubungan suami-istri.
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d. Anak sulung laki-lakichounan(£ %) mempunyai hak sebagai pewaris
utama untuk menduduki jabataachou (52 ), serta hak-hak lainnya
yang lebih penting dari anak laki-laki kedua dagtesisnya.

e. Harkat dan martabat laki-laki lebih diutamakan gemiempuan.

f. Perkawinan lebih diutamakan sebagai penyatuan dleampok keluarga
le (%) daripada penyatuan individu suami-istri.

g. Martabat keluarga induk atau keluarga &walke(4<%%) lebih diutamakan
daripada keluarga cababgnke(%3%%) (Kazuo, 1974: 5-6).

Sistemle (%) bertahan dalam kehidupan komunitas secara nyatapira

semua rumah keluarga di Jepang memiliki papan rrgmasatsy#:+L) di dekat
gerbang rumah atau pintu depan. Papan nama inianemkan nama keluarga
yang tinggal di rumah tersebut, dan beberapa jugacantumkan nama kepala
keluarganya. Nama seluruh anggota keluarga kadadgrg dipajang, dengan
nama kepala keluarga dicantumkan paling atas dehgauf yang lebih besar.
Selain mempermudah tukang pos, tukang koran dagup@gmg, papan nama ini
mengingatkan masyarakat bahwa sisteniZZ) sudah merasuki hampir seluruh
masyarakat Jepang.

le (% ) merupakan konsep keluarga yang sering digunakamkunt
mencerminkan suatu keadaan keluarga tradisionalegang. Sisteme (%)
berkembang di Jepang selama zaman Edo (1600-1&&&)a keluarga yang

menganut sistem tradisional di Jepaleg(%:) adalah dasar dari sistem keluarga.

Selama berabad-abad, masyarakat Jepang memakain dist(52) sebagai
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panduan yang tepat dalam membangun rumah tangdainHgetap berlaku
sampai saat ini meskipun banyak terjadi perubaheena masuknya budaya

Barat ke dalam budaya Jepang.

2.1.3 Ideologi Konfusianisme dalan©Onna Daigaku
Subordinasi perempuan dalam sistem keluéeg&?) terjadi karena ajaran

Konfusianisme yang menjadi landasan dasar daremsigersebut memandang
posisi perempuan lebih rendah dibandingkan laki-laikhkan dianggap sebagai
orang yang tidak memiliki kemampuan. Status perempyang tidak memiliki
kemampuan merupakan implementasi langsung dadrajgonfusianisme yang
memandang perempuan untuk berbakti pada orang étigsakmasih muda,
berbakti kepada suami ketika menikah, dan mengahddiri pada anak laki-
lakinya di masa tua. Hal tersebut mengacu pada supdndidikan perempuan,
yaitu berdasarkan bukOnna Daigakuatau (Pelajaran Agung Bagi Perempuan)
yang ditulis oleh Kaibara Ekken pada tahun 171t (Bja, 1997:3).

Kaibara Ekken (1630 — 1714) adalah seorang sam&oaKonfusian dan
naturalis yang mengabdi pada petinggi-petinggi dagrah Fukuoka di bagian
selatan pulau Kyushu. Risalah Ekken termasuk penbgean tingkah laku yang
pantas bagi para petinggi, prajurit, anak-anakjdegla, dan mungkin yang paling
terkenal adalah perempuan. Dala@nna daigaku (Pelajaran Agung Bagi
Perempuan) Ekken mempromosikan perilaku disiplma dau, istri dan anak-anak
gadis yang sangat harmonis dengan pemikiran ortodaknfusian pada masa

Tokugawa di Jepang.
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Sudah menjadi tugas dari seorang anak gadis yamgdi di rumah
orangtuanya untuk menunjukkan sikap baik kepada dga ibunya. Akan tetapi,
setelah ‘menikah, kewajibannya adalah untuk mengiiormertuanya, untuk
menghormati mereka lebih dari penghormatan kepyda aan ibu kandung,
menyayangi mereka dan menghormati mereka dengdim $agang yang penuh,
untuk cenderung bersikap baik pula kepada mereka.

Seorang perempuan tidak boleh gagal, siang dammatéuk menghormati
kedua mertuanya melebihi kedua orangtuanya semlaijuga tidak boleh lalai
dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadabgagan semua
penghormatan tersebut, perempuan tidak boleh melgvegintah mertuanya.
Dalam keadaan tertentu dia harus meminta petunjak thertuanya dan
mematuhi arahan tersebut. Bahkan jika mertuanya beeon dan menjelek-
jelekkannya, dia tidak boleh marah dan tidak botedngeluh. Jika perempuan
tersebut tetap menunjukkan kepatuhan dengan sdtllisnya, maka sang
mertua akan menjadi baik.

Seorang perempuan tidak punya pemimpin lain; diasheelihat suaminya
sebagai pemimpinnya dan harus melayaninya dengawhp@emujaan dan
penghormatan, tidak memandang rendah dan mengamggagh sang suami.
Takdir perempuan adalah mematuhi suaminya. Saagmeapi sang suami, baik
ekspresi wajah dan cara memanggilnya haruslah sopadgah hati dan bersikap
tenang, jangan pernah keras kepala, kasar dan sgmbwl itu yang menjadi

prinsip utama perempuan.
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Ketika sang suami memberikan perintah, istri hamesnatuhinya. Saat sang
istri ragu, dia harus meminta petunjuk suaminya m@nmuruti petunjuk tersebut.
Jika suami menanyainya, istri harus menjawab lamgsesuai intinya, karena
jika menjawab dengan ceroboh, maka akan timbuldaaka dari sang suami. Jika
suami marah pada saat itu, dia harus patuh dergjakutan dan kengerian, serta
tidak melawan kemarahan suami. Perempuan harusamggap suaminya seolah
suaminya adalah surga dan jangan pernah lelah nrkamk bahwa dengan
mematuhi suami, istri akan terbebas dari penyiksaaaka.

Seorang perempuan harus tetap waspada dan memgdiggpknan tingkah
lakunya. Dia harus bangun lebih pagi dan pada maknindia harus tidur paling
akhir. Dia tidak tidur siang, melainkan ia haruslakekan pekerjaan rumah
tangga yang sudah menjadi kewajibannya; dia tidalelb lelah menenun,
menjahit dan memintal. Dia tidak boleh terlalu baiyninum teh dan anggur,
juga tidak boleh menonton dan mendengarkan hibhitzur-an sepertkabuki (K
EAY) danjoururi (F+E2E), nyanyian dan balada.

Dalam kapasitasnya sebagai istri, dia harus meédatakeperluan suaminya
dengan teratur. Jika sang istri jahat dan tidaknbeal maka keadaan rumah akan
hancur. Dalam segala hal dia harus menghindari pessan, dan dalam hal
makanan dan pakaian, dia harus bersikap sesuaiamletiggkungan dan

mengabaikan kemewahan dan gengsi.

2.1.4 Budaya Samurai (Feodalisme)
Pada struktur masyarakat Jepang di masa sebeluang”®unia ke I,

seperti yang diungkapkan Nakane (1970), Jepang pakam masyarakat yang
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terintegrasi, dengan struktur hierarki (vertika®nddominasi kaum laki-laki. Hal
tersebut menyebabkan kekuasaan perempuan sangéaejtinggal dari laki-laki

yang memegang peran dominan dalam masyarakat maugamisasi. Kaum
laki-laki yang menguasai organisasi-organisasi raérti masyarakat semakin
mempersempit ruang gerak perempuan di area publik.

Bahkan pada masa kekuasaamuraj kebebasan menikmati pengalaman
di luar rumah merupakan hal yang sangat jarang feagi perempuan di Jepang.
Citra perempuan yang dikaitkan dengan pekerjaanedtky mulai menguat
dalam pola pikir masyarakat Jepang pada masa kakoakaumsamuraj
khususnya di era kekuasaan Tokugawa (1603-1867)afWari, 1992:13).

Selain Konfusianisme, ada dua institusi lagi yamglidat terhadap
inferioritas perempuan dalam keluarga yakni, Busiti@ dan ajarasamurai
Buddhisme menyatakan bahwa “keselamatan yang mdadigkin bagi perempuan”
serta ajararsamurai yang percaya bahwa “seorang perempuan harus meliha
suaminya seolah-olah suaminya adalah surga iturs&nd

Ketika Jepang memasuki zaman modern, yaitu permwaman Meiji, para
samurai dihapuskan sebagai suatu kelas feodal namun hEbdebiasaan dan
norma samurai masih tetap diterapkan kepada semua kelas sasiahyh,
termasuk para petani, pedagang, dan pengrajin. Radm perempuan pun
mereka melakukan kebiasaan paeanurai seperti dalam perkawinan, di mana
perkawinan pada masa itu diatur oleh keluarga.&epwanita tidak mempunyai

kebebasan untuk memilih calonnya sendiri.
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Dengan adanya keempat sistem, ideologi dan budayey ykut serta
mendukung dan membenarkan posisi laki-laki lebiiggi daripada perempuan
menggambarkan bahwa dominasi patriarki masih megdkuat dalam
masyarakat Jepang yang pada akhirnya akan memisagkierjadinya bentuk-

bentuk dominasi patriarki.

2.2 Penelitian Terdahulu

Salah satu penelitian terdahulu yang kaitannya alerdpminasi patriarki
adalah Eka Harisma Wardani dengan judul BELENGGUWBEGGU
PATRIARKI: SEBUAH PEMIKIRAN FEMINISME PSIKOANALISIS TONI
MORRISON DALAM THE BLUEST EYE, Fakultas lImu Buday@aniversitas
Diponegoro Semarang Tahun 2009. Dalam skripsinka, lHarisma membahas
tentang belenggu patriarki yang mengakibatkan &sibegan tokoh perempuan di
dalam Novel The Bluest EyeSelain itu, penulis juga melihat bahwa mitos
kecantikan yang membelenggu pikiran tokoh perempuizdaam NovelThe Bluest
Eye oleh konstruksi patriarki merupakan bentuk kekarasanbolis terhadap
tokoh perempuan tersebut.

Novel The Bluest Eyekarya Toni Morrison menggambarkan tentang
keterasingan dan kekerasan simbolis terhadap tpkodmpuan kulit hitam oleh
patriarki, khususnya yang terjadi di Amerika. Dalamavel ini digambarkan
diskriminasi, pengasingan dan kekerasan simbolisatap tokoh gadis kulit
hitam, bernama Pecola karena tampilan fisiknya yalak sesuai dengan konsep

kecantikan yang dikonstruksi oleh patriarki.
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Dalam skripsi yang berjudul DOMINASI PATRIARKI TERXDAP
TOKOH  GINKO : DALAM  NOVEL  HANAUZUMI - KARYA JUN'ICHI
WATANABE membahas tentang dominasi patriarki tedmdokoh perempuan
Ginko. Novel Hanauzumi menceritakan kondisi masyarakat Jepang yang
berlandaskan sistem patriarde (%), ideologi Konfusianisme dalar®nna
Daigaku dan budayaamurai(feodalisme) yang membatasi hak-hak perempuan
dan menempatkan perempuan pada pesa&iginal Di dalamnya juga terdapat

bentuk dominasi patriarki terhadap perempuan ddmai aspek kehidupan.



BAB I

PEMBAHASAN

Pada bab ini, akan dibahas analisis dominasi patterhadap tokoh utama
perempuan yang bernama “Ginko” dalam novédnauzumikarya Jun’ichi
Watanabe pada awal zaman Meiji, dimana kondisiyarakat Jepang masih

berlandaskan sistem patriarke (%), ideologi Konfusianisme dalan®nna

Daigaky dan budayasamurai (feodalisme) yang menyudutkan hak-hak
perempuan. Novdanauzumierdiri atas 22 bab, sehingga kaya akan penokohan
dan plot cerita. Konflik yang dihadirkan bervariggang membuat novel ini

menjadi menarik. Sinopsis novghnauzumijelaskan sebagai berikut.

3.1 Sinopsis

Novel yang berjuduHanauzumikarya Jun’ichi Watanabe mengisahkan
tentang seorang tokoh perempuan bernama Gin Ogimak bungsu dari lima
bersaudara. Gin hidup dengan ayahnya Ayasaburidbdaga Kayo. Saat usianya
19 tahun, Gin bercerai dengan suaminya Kanichirgyelah dinikahinya selama
3 tahun. Penyebab perceraiannya semata-mata adaalyakit kelamin
Gonorrhoeayang diderita oleh Gin yang ditularkan oleh suamisendiri.

Gin telah diobati oleh Dokter Manen dengan pengob&ina kuno, tetapi
penyakit kelamin yang diderita Gin tidak kunjungndeih. la memutuskan untuk
pergi ke Tokyo dengan pengobatan yang lebih baiklelsih modern. Di Rumah

Sakit Sakura Jutendo Gin di rawat oleh Dokter S&io.sangat terkejut dengan
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pengobatan yang diberikan selama di rumah sakit. dilraruskan untuk
menunjukan kelaminnya tidak hanya kepada dokteo, Satapi juga disaksikan
oleh 10 orang mahasiswa kedokteran yang beradawialb bimbingan Dokter
Sato. Gin merasa sangat dipermalukan dengan cargolpatan seperti itu.
Berdasarkan pengalaman pahitnya saat diperiksadoldier laki-laki karena tidak
ada satupun dokter perempuan saat itu, ia memutusktuk menjadi dokter
perempuan pertama di Jepang. Gin ingin menyelamaf@@empuan yang
memiliki penyakit yang sama dengannya.

Dengan meminta bantuan dari sana-sini, akhirnya péavember 1875 ia
diterima di Sekolah Guru Perempuan di Tokyo yarngsng disebut Universitas
PerempuanOchano-mizudi daerah Hongo Ochanomizu di Tokyo. Pada saat
memasuki sekolah itu, Gin mengambil kesempatankumangubah namanya
menjadi Ginko Ogino. Pada Februari 1879, Ginko duliari Sekolah Guru
Perempuan Tokyo dengan predikat siswi terpandéeldisnya. Setelah lulus, ia
ingin melanjutkan ke perguruan tinggi kedokterarkaw tetapi, masalahnya
semua universitas tertutup bagi perempuan. Seiglatendapatkan bantuan dari
Ishiguro salah satsenseidan sebagai orang yang terpandang, ia berhaesilrda
di Universitaskojuin di Shitaya-Neribei.

Berbagai macam tindakan diskriminasi yang dilakukdeh mahasiswa di
universitas tersebut, membuat Ginko mengalami Barpengalaman pabhit di
Kojuin, tetapi secara bertahap dia mulai terbiasa dekghidupan di sana dan
bahkan menikmatinya. Setelah lulus ddgjuin, Ginko mengikuti ujian lisensi

kedokteran. Pada 23 Oktober 1883, Dewan Besar Heganetapkan sistem baru
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peraturan lisensi kedokteran yang berlaku sejakriuaki 1884. Sejak saat itu,
semua orang yang ingin mendirikan usaha praktikisnedrus mengikuti ujian
lisensi dari pemerintah dan hanya mereka yang ldungy akan diizinkan untuk
melakukan praktik kedokteran. Ginko mendaftar,iegi-lagi ia ditolak.
Keadaannya semakin diperburuk dengan meninggaliymya. la segera
meninggalkan Tokyo dan pergi ke Tawarase. Sekemfzalke Tokyo, Ginko
lagi-lagi merasa frustasi karena tidak diizinkamtiljian lisensi kedokteran.

Setelah meminta bantuan dari Komisioner Kesehatasy®takatsensei
Nagayo, yang kakeknya termasyhur sebagai cendekialalm studi Belanda,
Ginko dapat mengikuti Ujian Lisensi Kedokteran. tSaa Maret 1885, pada
usianya yang ke-34 tahun, Ginko Ogino lulus dan jagtndokter perempuan
pertama yang mendapat sertifikasi dari pemeringpaidg.

Pada Mei 1885, ia membuka Klinik Obstetri dan Golegi Ogino di
sebuah bangunan sederhana. Tidak hanya menjadird@inko mulai tertarik
dengan masalah sosial yang ada di sekitarnya. tbeesalah kemiskinan, sistem
sosial dan adat istiadat yang menurutnya jauh letg@hdesak daripada membuat
kemajuan dalam perawatan medis. Pada minggu awah tNovember, Ginko
mendapat kesempatan untuk berbicara panjang depgjadeta yang bernama
Ebina. Ginko bercerita kepadanya mengenai diskasiiryang dialami dalam
perjalanannya untuk menjadi dokter, dan bagaimaaamrasa bahwa hanya
dirinya sendirilah yang harus mengalami cobaanrsdpe Setelah berkonsultasi
dan menerima pencerahan dari pendeta Ebina, Giekgambil keputusan untuk

memeluk agama Kristen. Ebina membaptisnya padarNoge1885.
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Pada musim gugur 1886, Klinik Ogino pindah dari Mos ke Ueno
Nishikuromon. Pada saat itu, terjadi perkembangantipg bagi perempuan
Jepang dan bagi Ginko secara pribadi, yaitu digimiya Organisasi Perempuan
Kristen Jepang (OPKJ). Ginko adalah satu dari alag@iPKJ dengan jabatan
sebagai Kepala Bidang Tata Krama dan Moral. Tujdan OPKJ adalah
tercapainya kedamaian, pelarangan minuman alkodah pemberantasan
pelacuran.

Ginko akhirnya menikah dengan Shikata, lelaki yétgh muda darinya
yang dikenalnya dari Nyonya Okubo. Mereka menikakotk kelahiran Shikata
Kutami, di dekat kota Kumamoto. Mereka memutuskatuki mengadopsi anak
dari kakak perempuan Shikata yang bernama Shimek An diberi nama Tomi.

Setelah sempat berpindah-pindah, Shikata meninga@dna jatuh sakit
pada tanggal 23 September 1905. Tak lama setelatatiesn Shikata, Ginko
terserang flu dan demam. Penyakitnya memang rieggm tetapi disertai dengan
nyeri di perut bawahnya. la menutup kliniknya, l&erbaring di tempat tidur.
Pada 1906, Ginko kembali ke Tokyo dengan ditemamiT Di sana ia membuka
klinik dan berpraktik sampai ia meninggal dunia &8 Juni 1913, di usianya

yang ke-63 tahun.

3.2 Bentuk-Bentuk Dominasi Patriarki pada Tokoh “Ginko” dalam Novel
Hanauzumi
Pada bagian ini, penulis menganalisis bentuk-bemtokinasi patriarki

pada tokoh perempuan Ginko di berbagai aspek kphiguseperti pada aspek
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penikahan, keluarga, pendidikan, pekerjaan dartilgotlii mana pada masa itu
kondisi sosial masyarakat Jepang menganut sisténanga le (%), ideologi

Konfusinisme dalamOnna Daigakudan budayasamurai (feodalisme) yang
membatasi hak-hak perempuan dan menempatkan pexempada posisi
marginal
3.2.1 Dominasi Patriarki pada Aspek Pernikahan padaokoh Ginko

Di umurnya yang ke-16 tahun, Ginko dinikahkan di&mnichiro salah satu
keluarga terkaya di Saitama Utara. Ginko melakudpa yang diperintahkan,
tanpa tahu terlebih dahulu latar belakang calonmguz tersebut. Ginko tidak
pernah ragu akan pernikahannya. Karena usianyallatahun, pikirannya masih

dipenuhi harapan-harapan seorang gadis kecil.

R D TR, WWKRTZ & D RIT L o, ZRICITE
DRKFFHIMT HIFEB ATV, bl o< bh
B OB THoT, AL THEIZE > TV,

Hanashi ga atta toki; endanda to Kayo wa tobitsuita. Sore ni ha gi n
no kimochi wa kake-ra hodo mo haitteinai. Iwa r&la tsukura reta
tori no kekkondeatta. Daga sore de sekenatia fita.

(fE317%,1970, Hal.12)
Terjemahan:

Ketika pertama kali Ayasaburo membujuk untuk segeesikahkan
putri bungsunya itu, Kayo langsung setuju. Tak datli pun Gin
ditanyai. Gin pun melakukan apa yang diperintahklan seluruh
prosesnya dijalankan sesuai adat istiadat yangkerl

(Ginko, 2012, Hal.14)
Sistem patriarki dan sistete (5¢) mempengaruhi aspek kehidupan orang

Jepang termasuk dalam hal perkawinan (Nakane, 19i$8Pada sistem patriarki

dan le (%), seorang ayah juga membuat semua keputusan pértiickeluarga
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termasuk dalam hal perkawinan. Hal ini tercermidgplutipan “Ketika pertama
kali Ayasaburo membujuk untuk segera menikahkami puingsunya itu, Kayo
langsung setuju”. Ayasaburo sebagai kepala keluamgailiki status tertinggi dan
kekuasaan yang paling besar di dalam anggota kgluayasaburo membuat
semua keputusan penting, termasuk pemilihan pasamgak dinikahi anggota
keluarganya. la mempunyai wewenang yang besar mghkya berbagai aspek
penting dalam keluarga dan memegang kendali petas @ernikahan putra-
putrinya.

Keputusan Ayasaburo untuk menikahkan Ginko denganidiiro yang
dilatarbelakangi oleh kekayaan keluarga calon su@mko tersebut, membuat
Ayasaburo yakin tanpa bertanya terlebih dahulu aendgsinko. Seorang
perempuan tidak mempunyai kebebasan untuk menalidmaoya sendiri. Hal ini
tercermin pada kutipan “Tak satu kali pun Gin dy&in Gin pun melakukan apa
yang diperintahkan dan seluruh prosesnya dijalardesuai adat istiadat yang
berlaku.” Dalam hal perkawinan, masyarakat Jeparmgniliki adat istiadat.
Perkawinan ini merupakan ikatan yang menciptakabuhgan antara dua
keluarga, yang berarti persetujuan antara kedual&eéqeluarga merupakan faktor
yang menentukan. Akibatnya, rasa kasih sayang argasangan suami-istri
bukanlah hal yang penting dalam perkawinan. Selparidapat anggota keluarga
lainnya termasuk Ginko, tidak diikutsertakan diamahya. Ginko diwajibkan
untuk tunduk dan patuh terhadap segala apapun gipegintahkan kepadanya.
Jadi sistem perkawinan dilakukan berdasarkan pemmad karena dari setiap

anggota keluarga tidak dapat menikah berdasarkamya sendiri.
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Ketika menikah, Ginko diharuskan untuk tinggal dimah suaminya
bersama ibu mertuanya. Dalam keadaan apapun, Giakss bangun pagi dan
mematuhi segala perintah ibu mertuanya.

TS THIT A, BERITR OBV EW I FITERDILS,
FLBRSERDOPTITELT T\ D, EWLOEE R I HIZH
R BFOIT. Balto TV A H-nidze by, B

S EBWARBLENMOMFEIZ O T2 L HICE, PR
2% <5780,

Gin wa ima demo akegata, okineba naranai to iu ynnm@sowa reru.
Wakuwaku to yuka no naka de isshin'ni kakete iei.n§ okinu uchi
ni mi o totonoe, katteguchi ni @ygao o aratte sei o mataneba
naranai. Hayaku to omoinagara karada ga abura na antsukatta

yo ni omoi, kahanshin ga kedaruku kitananai.
({E# 7%, 1970, Hal.25)

Terjemahan :

Setiap pagi, Gin masih terbangun dengan perasaamaitin kesiangan

untuk mengerjakan tugas-tugas rumahnya. Suaralaindeepalanya

selalu memperingatkan dirinya agar bangun sebebummiertua, lalu

harus lari membuka pintu dapur untuk membasuh wgghSuara itu

masih terus menyuruhnya cepat-cepat bangkit, tetdppihnya begitu

berat untuk menuruti perintah itu.

(Ginko, 2012, Hal.27-28)

Setelah menikah, kebebasan perempuan sangat dils#asang istri harus
mengabdikan dirinya tanpa memikirkan kepentingamlisedemi kesejahteraan
suami, keluarga suami dan di bawah pengawasanketagdari ibu mertua. Hal
ini tercermin pada kutipan “Setiap pagi, Gin mat@lbangun dengan perasaan
khawatir kesiangan untuk mengerjakan tugas-tugasahaya’. Perempuan
terkurung di rumah, dan dibebankan pada pekerjaefman rumah yang

diperintahkan oleh mertua mereka. Seperti menyaldkagku, membersihkan

rumah, menanak nasi, dan lainnya. Ginko menurutiugse pekerjaan rumah
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tangga yang diberikan oleh mertuanya meskipun ddeataan sakit. Seorang
perempuan harus tetap waspada dan menjaga kewhsipingkah lakunya. Dia
harus bangun lebih pagi dan pada malam hari dashiadur paling akhir. Ginko
setiap pagi dengan segera mempersiapkan segalatwsgsu dengan benar,
mengerjakan tugas-tugas yang dibebankan kepadselyelum mertuanya bangun.

Semua penggambaran tingkah laku perempuan terseimrupakan
implementasi langsung dari ajaran Konfusianismard@nna Daigaky di dalam
bukunya dijelaskan bahwa kewajiban istri adalalukimhenghormati mertuanya,
untuk menghormati mereka melebihi dari penghormatspada ayah dan ibu
kandung dan dengan semua penghormatan tersebemmmean tidak boleh
melawan perintah mertuanya.

Setelah menikah dengan Kanichiro selama 3 tahunkdGmemutuskan
untuk bercerai. Penyebab perceraiannya semata-ataiah penyakit kelamin
Gonorrhoeayang diderita oleh Ginko yang ditularkan oleh suma sendiri.
Tetapi, keluarga Inamura memberitahukan kepadagewveang bahwa alasan

perceraian mereka dikarenakan Ginko yang sakit.

MAD s < THHEREENLRW, L0 ) T L ZHHEOEMBIZL
TEWEESTWERL, THUIZHEHLTHLMGLIZ X

"Karada ga yowakute kodomo ga umarenai, to iu kotikon no riyz
ni shitai to itte itakara, sore wa kochira demo to&u shita yo'
(fEH# 7%, 1970, Hal.31)

Terjemahan:

“Alasan perceraian itu adalah karena kondisi fisikemah dan tidak
bisa punya anak.”
(Ginko, 2012, Hal.34)
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Dari kutipan di atas dapat terlihat bahwa sistemnigg&i digunakan untuk
menggambarkan kekuasaan laki-laki secara umumagerikndalam pengambilan
keputusan penting. Hal ini tercermin pada kutipAfa$an perceraian itu adalah
karena kondisi fisikmu lemah dan tidak bisa pungaka’ Alasan yang semata-
mata demi menjaga nama baik keluarga Kanichiro geemdparkan kekuasaan
suami terhadap istri di dalam keluarga. Keputusangymenguntungkan bagi
pihak laki-laki, bahwa alasan perceraian merekaréakan kondisi fisik Ginko
yang lemah, tidak dapat menjalankan kewajibannyeagas istri dan tidak bisa
punya anak.

Bagi seorang pengantin perempuan, kelahiran anallelathngkah pertama
untuk menjamin kelestariannya dalam keluarga sugamiseorang perempuan
yang tidak mampu melahirkan anak, umumnya mempukgdudukan yang
sangat goyah di dalam keluarga, mungkin ia akamsikdign atau dicerai
(Benedict, 1982: 267). Dengan kata lain beban umukya anak seluruhnya
diserahkan kepada istri. Perempuan diibaratkanrgempesin reproduksi dan
ketika rusak, ia akan dibuang. Dengan melihat {&ikko yang kurus, masyarakat
akan percaya bahwa Ginko lah penyebab perceraisgkmesinko terpaksa harus
mengakui bahwa dirinya ringkih. Selama menikah tdlak dapat menjalankan
kewajibannya sebagai istri dan menantu perempuan&asakit.

Pada kenyataannya, Ginko hanyalah seorang korhemigyalah yang
telah memberikan penyakit itu kepadanya. Dapathatili bahwa laki-laki
memegang kendali kekuasaan terhadap perempuanurapggpng menjadi

keputusannya, wajib dihormati oleh istHal ini sesuai dengan pendapat yang
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dikemukakan oleh Fanselow dan Kaneda (1995:186-thi&8fva kepala keluarga
dalam sistem patriarki, yaitu ayah atau suami yarmgniliki kekuasaan dan
otoritas yang sangat besar, semua anggota kelddrgeuskan mematuhi secara
total terhadap kepala keluarga tersebut.
3.2.2 Dominasi Patriarki pada Aspek Keluarga pada dkoh Ginko

Di dalam keluarga Ogino, ibu Gin selalu menempatsig lebih tinggi
daripada Gin sendiri, dan ayahnya selalu menjaay yzling tinggi. Akan tetapi,
setelah Ayasaburo meninggal, kakak laki-laki pedaaya mewarisi posisi

tertinggi dan yang lainnya harus tunduk dan patdmaidap semua perkataannya.

TARAO THEEDRX P RFFICE Do Te Z & IZRH T,
BIZA > TEADFEWITE SRV, YRBOK, 4 F TIER
N EHET— ANBIFETR ATz, D TICER OREEMRI TN,
MNERLEITHE ORDOE TR, FHROENLZE WS L
X VBT WNENDAREE TR o7, ER4513E- T
Wo, ROFEHL, WDIRBLES oD i, REFZ— A, 22D
TORXRDEIZ LY | ZIH AR ES> TOTEREERY OFETEN
Tz,
Gin wa hajimete kachga chichi kara ho tsubo ni kawatta koto ni
kidzuita.Yoru ni haitte gin no tomadoi wa mada @&uth. Yishoku no
toki, ima made wa chichi ga kamiza de hitori ekt tabete ita. Sono-
ka ni clonan no ho tsubo ga narabi, Kayo ya on'natachi walzsiki
no itanoma de tabeta. Kodomo no koro kadai shikitari ni sodatta
yue ka sore ga fushigidenakatta. Daga ima wa chegiga. Chichi no
shigo, itsu kara & natta no ka, ho tsubo wa hitori, katsute no chichi
no za ni nobori, sore mo chichi ga tsukatte ita rét@inuriri no
Takashi de tabete ita.

(fE¥ 7, 1970, Hal.66-68)

Terjemahan :

Untuk pertama kalinya, Gin menyadari bahwa sangakadkhirnya
berhasil mendapatkan gelar kepala keluarga.

Malam itu, Gin semakin bertambah bingung. Dari duyahnya
selalu duduk di kepala meja dan selalu makan debg&anterpisah.
Putra-putranya Yasuhei dan Masuhei, duduk di sagnganan dan
kirinya. Kayo dan perempuan-perempuan lainnya dudukagian
meja paling ujung. Begitulah tata caranya selama $®karang,
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Yasuhei-lah yang duduk di kursi ayahnya dan makanggunakan
baki pernisan yang biasa dipakai ayahnya pula.
(Ginko, 2012, Hal.73-74)
Pada sisteme (%), selain ayah memiliki kekuasaan dan status tegting

dalam keluarga, sistem patriarki juga berpengaalan perlakuan ayah terhadap

anak-anaknya, terutama anak laki-laki yang tettiggmemimpinanle (5) diubah
dari satu generasi ke generasi yang lain melalak aulungchounan(& ),

yang mana anak pertama normalnya mewarisi palingddaharta, kekayaan dan
hak-hak seperti kepala keluarga (Nakane, 1968). iHial ini tercemin pada
kutipan “sang kakak akhirnya berhasil mendapatlelardgepala keluarga” posisi
Yasuhei sebagai anak sulung yang menggantikan ipdésiasaburo ketika

meninggal. Yasuhei mempunyai hak sebagai pewaamaituntuk menduduki
jabatan ayahnya, yaitu sebagachou(5Z ) dalam keluarga.

Pada kutipan “Kayo dan perempuan-perempuan laimiuguk di bagian
meja paling ujung” terlihat bahwa anak perempuaaktiimemiliki status yang
berarti dalam keluarga. Dibandingkan dengan anaknmeuan, anak laki-laki
pertamachounan(z %) dalam suatu pembicaraan akan lebih dihormati,amak
tidak heran anak perempuan akan duduk berjauhantaefapat duduk kepala
keluarga. Anak perempuan pertaateujo (% %) dan anak perempuan kedija
(k%) harus memberikan penghormatan terhadap anak kikpéetamachounan
(&%) dalam keluarga mereka, sesuai dengan apa yananeak darichounan
(& %) tanpa memperhatikan apakah orang tersebut pglagtas untuk

diperlakukan demikian.
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Anak laki-laki mendapatkan perlakuan khusus, memermporsi yang lebih
besar dari pembagian makanan daripada anak perampika anak laki-laki

pertamachounan(f %) dituntut untuk meneruskae (%), di lain pihak, anak-
anak perempuan tidak diminta untuk mempertahaik#), dan karena banyak

biaya yang diperlukan untuk mempersiapkan perkawipa, anak perempuan
dianggap beban.
3.2.3Dominasi Patriarki di Bidang Pendidikan pada TokohGinko

Sakura Jutendadalah sekolah kedokteran swasta di Chiba. Sektlah
tidak pernah mengambil lebih dari dua puluh atga puluh mahasiswa. Pemuda
di seluruh negeri bersaing habis-habisan untuk reestpitkan semua kursi yang
tersedia. Sudah menjadi rahasia umum bahwa harkydakh yang memiliki
kenalan di pemerintah Meiji yang bisa mendaftareP@uan pada masa itu tidak
memiliki akses untuk duduk di kursi perguruan tind@n mengenyam pendidikan

bersama mahasiswa.

BIZE 2T TERY, TOENID bRE S EADHIITHE
X TCWHEFEX, BEXOFERITH E LD, FABRE W EH
DANFEF SN2 Th D, FRPBRA 2L b R
BIZLHAHA, FSND1FTHRV, BKENEFRIC/RSETE
“HHEIIHDEE ATV,

Mondai wa sore dakede wanai. Sono dore yoriokiku gin no mae ni
hikaete iru shgai wa, kanritsu no gakkwa motoyori, shijuku to
iedomo josei no mygaku o yurusanakatta kotodearu. Gakka
damena i, ishi shiken wa mochiron, yurusa reru hazu mo dasei
ga isha ni naru michi toehatae ni shime zasa rete i

(HE##, 1970, Hal.73)

Terjemahan :

Dalam kasus Gin, masih ada hambatan yang lebihr,bgsigu baik
sekolah negeri maupun swasta tidak menerima maviagian tak
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seorang pun bisa mengikuti ujian lisensi kalau buk#dusan dari

salah satu sekolah itu. Semua jalan untuk bisa adenjokter

sepenuhnya dan untuk selamanya bakal tertutuppeagimpuan.

(Ginko, 2012, Hal.80)

Pada kutipan “baik sekolah negeri maupun swastak tidnenerima
mahasiswi” dapat terlihat bahwaasib perempuan pada saat itu dalam kondisi
yang terpuruk. Hal ini terbukti dengan jumlah sekolyang sedikit sekali
membukakan pintunya untuk kaum perempuan, karendigikan adalah
salah satu pantangan bagi perempuamlementasi langsung dari ajaran
Konfusianisme yang menyebutkan perempuan dijadikakhluk yang memiliki
kelas kedua, pada akhirnya berdampak pada kurangay@mpuan memiliki
akses untuk peningkatan kualitas hidupnya, terutakeas untuk pendidikan.

Pendidikan sekolah hampir tidak pernah dirasakannk perempuan,
pendidikannorformal hanya sekedar pembekalan untuk mengatuaardapur
dan rumah tangga saja. Hal ini sesuai dengan UrdadgngMinpo yang telah
diatur oleh pemerintah Jepang pada zaman Meijia Raslang-Undang tersebut,
salah satunya juga mengatur nasib pendidikan per@m@epang, yaitu satu-
satunya pendidikan yang didapat perempuan Jepaagha§asei (5 ) atau
sekolah manajemen keuangan rumah tangga (Nakaee T367 : 3-4)Hal ini
semakin mempertegas bahwa, tempat perempuan adiatkttam rumah
dengan pekerjaan rumahnya dan menjadi abdi kelu&sgalidikan tidak
diperlukan bagi perempuan, sebab pada akhirnypéodmpuan setelah menikah
akan meninggalkan keluarganya, selanjutnya meijadiumah tangga.

Pada kutipan “Semua jalan untuk bisa menjadi dade¢penuhnya dan untuk

selamanya bakal tertutup bagi perempuan” semakimpadegas sikap feodal
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benar-benar masih berpengaruh dalam pendidikanatgprdndangMinpo yang
merupakan implementasi dari sistem patriarki sematerasuk ke dalam norma-
norma masyarakat Jepang pada zaman Meiji. Pendidleaempuan yangda
pada zaman Meiji sangat berpedoman pada priRygusaikenbd = =&
£t). MenurutRose dalam Andriani  (2005:38), prindRyousaikenbd 2 =&
+£)}) menyebutkan bahwaseorangperempuan harus menjadi istri yang baik
danibu yang bijaksana Ryousaikenbd £ 2% £}) merupakan suatu sebutan
bagi perempuan Jepang yang mampu mengurus dan gaesg@ta merawat
keluarga, anak serta suami mereka dengan baik. dderkgta lain,tugas
perempuan seumur hidupnya hanyalah mengurus ruanglgaPerempuan
yang mengenyam pendidikan merupakan hal yang percdan akan mengubah
mereka menjadi istri yang buruk.
3.2.4Dominasi Patriarki pada Aspek Pekerjaan pada TokohGinko

Kayo ibu Ginko adalah perempuan yang bijak, tekapiservatif. Ginko
sangat menyukai buku saja sudah sangat membuataya dan Ginko tahu
bahwa ibunya tidak akan mengizinkan dirinya pergiTokyo untuk mengejar
cita-cita yang tidak pantas seperti menjadi dokBapertinya akan sulit baginya
meyakinkan sang ibu akan keseriusannya. Ini adakda ketika perempuan tidak
pantas bersekolah, apalagi sampai memiliki pekerjaa

[ ZREIE S ANTEETCWBEDOTEDVETAL, ZRTEORED
WIEFE RN &S 0 RN WD D TT, 1T 7e < & bt
MDEEVNI LORH Y T, F/lNHE~HTEMEZ L,
TEFIZRDDE, 720D T ERNOANLICH 2o ]l
BbNET, HBORIENEN EFICHRA ARSI SNET,
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“Sonata wa hitori de ikite iru node wa arimasenn&a no mawari ni
wa kazoku ga ari seken-sama ga iru nodestiwd nakutomo seken ni
wa seken no okite to iu mono ga arimasu. SonataggoTe dete
gakumon o shi, joi-sha ni naru noda, nado to iuokgh mura no
hitobito ni kikoetara nanto ware waremasu. Ano Igeihon'na ga to
mina ni ushiroyubi 0 sasaremasu.

(fEHLAx, 1970, Hal.75)

Terjemahan :

“Mungkin memang tidak ada hukum yang melarangmuakéan

apapun yang kau suka, tetapi ada adat istiadaitk&ik bagaimana

seluruh penduduk desa yang bakal menertawakannem&aahu kau
hendak pergi ke Tokyo untuk belajar dan menjadietolMiereka akan
menunjuk-nunjukkan jari mereka ke arahmu sambilgagakan bahwa

kau ‘perempuan gila’.

(Ginko, 2012, Hal.82)

Kayo melarang Ginko untuk terus membaca buku, bahiaak
memberikan izin untuk pergi mengejar cita-citanyenjadi dokter. la bersikeras
mengingatkan Ginko, bahwa perempuan tidak pantasekealah apalagi memiliki
pekerjaan dan hanya laki-laki saja yang pantas manya. Pada kutipan
“mungkin memang tidak ada hukum yang melarangmuakoébn apapun yang

kau suka, tetapi ada adat istiadat” menggambarkbw®, meskipun hukum tidak
ada, tetapi masyarakat terikat dengan adat istizted mana hukum masyarakat
lebih kejam dari hukum peraturan. Adat istiadat gpagistemle (%) yang
menyatakan perempuan menempati kedudukan di baakataki, hak-haknya
tidak diakui karena perempuan dianggap tidak mé&mikemampuan, dan
munculnya Undang-Undanginpo, menjadikan perempuan lekat akan pekerjaan
domestik. Citra perempuan yang dikaitkan dengarema&n domestik, mulai
menguat dalam pola pikir masyarakat Jepang (Wuland®92:13). Citra

perempuan dikaitkan dengan pekerjaan domestikytsepemasak, menjahit, dan
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mengabdi kepada suami telah melekat dan dijadilokpn, bahwa tempatnya
seorang istri adalah di dalam rumah, ia melayaansaya, mengurus orang tua
suaminya, merawat dan membesarkan anak-anak meseka mengerjakan
berbagai macam pekerjaan rumah tangga. Oleh kahenaeorang perempuan
dituntut untuk terampil menguasai berbagai macaahli@n dalam rumah tangga.
Bidang kedokteran hanya diperuntukkan bagi kaunilékk saja, bukan
untuk kaum perempuan. Pada kutipan “mereka akarumpganunjukkan jari
mereka ke arahmu sambil mengatakan bahwa kau “pei@mgila” dapat terlihat
bahwa pekerjaan sebagai dokter bagi perempuan atl@mhal yang tidak wajar.
Ucapan-ucapan dan sikap mayoritas masyarakat #gshgzekerjaan bagi
perempuan merupakan hal yang wajar, karena pekep@sempuan hanya
mampu mengurus rumah tangga dan mengasuh anak PE@mpuan yang
mengenyam pendidikan merupakan hal yang mustabileka dianggap sebagai
orang yang tidak memiliki kemampuan, sehingga memikan persepsi bahwa
perempuan yang belajar apalagi bekerja sebagaeida#ttlah “perempuan gila”.
Pada saat menuntut ilmu Hiojuin, Seminar Praktik adalah kuliah yang
sangat penting. Pada seminar ini, para mahasisvgaiitean meringkas kondisi
medis para pasien yang telah ditunjuk untuk memsiaksa. Menjelang akhir
September, tiba giliran Ginko untuk memeriksa laki-berbadan gempal berusia
lima puluh dua tahun yang menurut kabar pernah ademjsisten hakim dalam
masa pemerintahan Shogun dan ia berasal dari galsamurai Seperti yang

telah diduga, ia menolak untuk diperiksa oleh doggrempuan.
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2O RATHMmITERE, KEEREICAONZEHS T
BTN -, NN THTeoTEE I R bENXUAET
2o Tl IFIEENLS RN I
"Ké miete mo ore wa shizokuda. Joi-sha nado ni miteate atte wa

senzo ni kao ga tatanu. Soredemo tatte to iunares Haki kiru
madeda. Mitakereba sore kara mireba yoi.

({E# %, 1970, Hal.155)

Terjemahan :
“Keadaanku mungkin terlihat buruk sekarang, tetdqi berasal dari
keluargasamurai Jika tersebar berita bahwa aku diperiksa olehedok
perempuan, aku tidak akan pernah bisa menunjukkd@ko kepada
nenek moyangku. Jika kau memaksaku, aku akan mendeitku
sebagai gantinya. Kemudian kau akan bebas memiluiksaeperti
maumu.”
(Ginko, 2012, Hal.169-170)
Pada masa feodal, khususnya pada masa isolasvdhbda@kuasaan Shogun
Tokugawa, perempuan Jepang pada hakekatnya bertdetzih rendah dari pada
laki-laki. Perempuan hanya berperan sebagai ibuahutangga, belum ada
pengakuan terhadap hak mereka sebagai perempu#in ERuoedict, 1982: 267).

Di era Tokugawa diterapkan sistem stratifikasi alogang disebushinoukoushou
(L 1p%), yang merupakan kependekan ddnij dari katabushi(samura), nou

dari katanoumin (petani), kou dari katakosakunin(kelas pengrajin), dashou
yang merupakan kependekan dsiounin(kelas pedagang). Urutan ini dibuat
oleh kelassamurai yang bertujuan agar kelas militer (kaugamura) yang
memiliki peranan dalam pertempuran dan memiliki udekan yang tinggi di
masyarakat berkuasa terus secara turun-temurura Rattpan “Jika tersebar
berita bahwa aku diperiksa oleh dokter perempukn,tiglak akan pernah bisa
menunjukkan mukaku kepada nenek moyangku” dapdihaerbahwa kaum

samurai yang memiliki posisi tertinggi di masyarakat tidalgin masyarakat
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mengetahui bahwa ia diperiksa oleh seorang dokteengpuan. Hal ini akan
membuat statusnya sebagamuraimenurun di mata masyarakat.

Dalam keadaan sakit sekalipun, ia tidak ingin mecgpai Ginko bahwa ia
adalah seorang dokter yang dapat menyembuhkanrara. sBmurai percaya
bahwa pekerjaan sebagai dokter tidak diperuntuleyn perempuan, perempuan
tugasnya hanya mengurus rumah tangga. Citra pesmmang dikaitkan dengan
pekerjaan domestik, mulai menguat dalam pola pikarsyarakat Jepang pada
masa kekuasaan kaursamurai khususnya di era kekuasaan Tokugawa
(Wulandari, 1992:13).

Meskipun sistenshinoukoushot: = T.p) dihapuskan sebagai suatu kelas

feodal, namun beberapa kebiasaan dan naamurai diterapkan ke seluruh
lapisan masyarakat Jepang. Ini sesuai dengan piaamylwvao (1993:5), meskipun
di era Meiji sistem kelas dihapuskan dan modernisaglai berkembang di
Jepang, namun kultlgamuraiberpenetrasi ke dalam struktur sosial masyarakat,
sehingga perempuan Jepang semakin kehilangan kekdan kesetaraannya.
3.2.5Dominasi Patriarki di Bidang Politik pada Tokoh Ginko

Pada bulan Februari di tahun yang sama, KonsHiekaisaran Jepang yang
sudah lama ditunggu-tunggu, akhirnya ditetapkanarnlain, Undang-Undang
itu memungkinkan pembentukan Dewan Kekaisaran, y@ipdih berdasarkan

suara terbanyak melalui pemilihan dari masyarakat.

Lt & OO DREFSEERRIE] Tl ko f OBREHELR
DHNT . EFOBIRMESIE-IFF S v ) RELH
FHELRD T,

BRI L B, BIEE TRU LR TIE, BRI L Tk
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CHTIEMEDNWS BN A2 B Th, £ o 7o < M
EWRTY, DRLPEFBIRIZERAR L2 0 £,
Shikamo kono Ghno shigiingiinsenkyo-a'de wa, joshi no senkyo-
ken wa mitome rarezu, joshi no seidjiteki hatsugenissai yurusa
renai to iuokina katateochi ga atta. “Senkyo-ken wa tomokadichdb
made kinji rarete wa, seiji ni kanshite josei watdugen no ba wa
motoyori, shiru ba sae ubawa reru koto ni narimasarede wa josei
ga ikura gakumon ni hagemi chishiki o kasanete mattaku muimi
Desu. Igo josei wa seiji ni mekurazen to narimasu.

({eH# 7, 1970, Hal.291-292)

Terjemahan :
Perempuan tidak boleh memilih, dan sekarang haénmewan untuk
menyaksikan pemilihan anggota dewan pun dicabuenfeuan tidak
akan pernah memiliki suara di dalam pemerintaham sekarang
kesempatan untuk mengetahui apa yang dilakukan rmpeate pun

telah dirampok. Perempuan yang meraih pendidikaaderkis dan
pengetahuan tidak dihargai.

(Ginko, 2012, Hal.312-313)

Dari kutipan di atas, dapat terlihat bahwa sistemtrigrki yang
menempatkan posisi laki-laki lebih tinggi dibandiag perempuan banyak
memengaruhi peran perempuan ke arah yang lebih $#dsh satunya dalam
wilayah publik. Kutipan di atas menggambarkan bahvesyarakat yang bersifat
patriarkal menguasai seluruh aspek kehidupan peremmi Jepang. Setiap
kekuasaan yang ada di masyarakat, serta kebijadaifakan yang dibuat di
dalamnya, dikuasai oleh kaum laki-laki. Politik, mjeedi salah satu aspek dalam
kehidupan sosial yang mendapat pengaruh besarkdHur patriarki, karena
aturan-aturan sosial dalam masyarakat telah mesgkisi kaum laki-laki
sebagai karakter yang ideal sebagai pemimpin.

Sistem pemerintahan yang telah dibangun sejak eig, Mang walaupun

tidak secara spesifik menyebutkan hanya laki-lakingy dapat memiliki
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kedudukan tinggi dalam masyarakat, tetapi sistaseleit dikontrol oleh kaum
lelaki. Hal ini sesuai dengan pendapat Sumiko 1\i893: 217), pada pemilu di
tahun 1890, hanya laki-ldkiyang membayar pajak di atas 15 Yeryang dapat
mengikuti Pemilu, dan perempuan Jepang baru metidapaak untuk memilih
dalam Pemilu tahun 1945. Bahkan setengah abadlseya, sistem legislatif di
Jepang masih cenderung menutup pintunya untuk gpesem

Kutipan di atas juga menggambarkan bahwa tiddib&tnya perempuan
dalam kancah politik menjadi kebijakan yang send#&aat untuk menutup ruang
gerak perempuan. Padahal satu-satunya jalan untumcapai kekuasaan adalah
melalui politik. Dengan masuknya perempuan ke dal&ancah politik,
perempuan dapat berkuasa dan mengubah Undang-Untlkkaug tetapi, karena
sistem tersebut dikontrol oleh kaum lelaki, perearptidak dapat memainkan
peran yang dominan dalam wilayah publik, dan peremplebih banyak
diposisikan dalam urusan yang menyangkut urusanedtkn seperti memasak,
dan urusan rumah tangga lainnya.

Demikian seluruh analisis dominasi patriarki tedg@adtokoh utama
perempuan yang bernama “Ginko” dalam no¥dnauzumikarya Jun’ichi
Watanabe. Melalui analisis yang sudah dipaparkata geb ini, dapat dilihat
bahwa kondisi sosial masyarakat Jepang masih mangastem patriarkile (%),
ideologi Konfusianisme dalaf®nna Daigaky dan budayaamurai(feodalisme)
pada awal zaman Meiji, memposisikan perempuan paxdssi marginal dan
mempersempit ruang gerak perempuan dalam wilaydfikpiMelalui analisis

dominasi patriarki pada tokoh perempuan Ginko, pitlean representasi
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mengenai bentuk-bentuk dominasi patriarki pada fiokerempuan Ginko di
berbagai aspek kehidupan, seperti pada aspek pherik keluarga, pendidikan,
pekerjaan dan politik. Bentuk-bentuk dominasi pakii muncul sebagai bukti
bahwa kultur patriarki masih mengakar kuat dalansyaeakat Jepang pada awal

zaman Meiji.



BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Seiring dengan modernisasi dan sentralisasi yarkpimdang pada awal
hingga akhir era Meiji, dominasi kaum laki-laki sgkin meningkat, dan struktur
masyarakat hierarkis semakin mengakar. Sebagaataki, perempuan semakin
kehilangan kekuasaan, hak-hak perempuan dibatasditempatkan pada posisi
marginal Hak-hak perempuan ditindas oleh dominasi laki-ladengan
memposisikan perempuan padeereotipetertentu. Hal tersebut menyebabkan
kekuasaan perempuan sangat jauh tertinggal datlialekyang memegang peran
dominan dalam masyarakat. Kaum laki-laki yang mesgu berbagai aspek
kehidupan di masyarakat semakin mempersempit rgarek perempuan di area
publik.

Novel Hanauzumiyang ditulis oleh Jun’ichi Watanabe pada tahun 2012
merupakan salah satu novel yang di dalamnya bamgakgungkit tentang
penindasan-penindasan yang dialami oleh perempada pwal zaman Meiji.
Melalui analisis dominasi patriarki pada tokoh pepean Ginko, didapatkan
representasi mengenai seperti apakah bentuk-beshdokinasi patriarki pada
tokoh perempuan Ginko di berbagai aspek kehidupda pwal zaman Meiji.

Penelitian ini dianalisis dengan menggunakan sispatniarki, le (%),

ideologi Konfusianisme dala®@nna Daigaky dan budayaamurai(feodalisme).

Analisis ini mengarah pada dominasi patriarki paokoh Ginko di berbagai

42
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aspek kehidupan, seperti pada aspek pernikaharargel, pendidikan, pekerjaan,
dan politik.

Dengan analisis tersebut dapat diambil kesimputdragai berikut. Bentuk
dominasi patriarki pada aspek pernikahan berupagngeuan tidak mempunyai
kebebasan untuk memilih pasangannya sendiri, betelanikah kebebasan
perempuan dibatasi, ia harus mengabdikan dirinyai desejahteraan suami,
keluarga suami dan di bawah pengawasan yang ketatiltl mertua dan
pengambilan keputusan penting dari suami wajib rdiadi oleh istri, karena
suami yang memiliki kekuasaan dan otoritas yangaaoesar dalam keluarga.

Bentuk dominasi patriarki pada aspek keluarga lEramak perempuan
tidak memiliki status yang berarti dalam keluarga darena banyak biaya yang
diperlukan untuk mempersiapkan perkawinannya, apatempuan dianggap
beban. Status anak perempuan dalam keluarga padmnya rendah, mereka
adalah calon “dijual”, yaitu untuk menikah dan nashjbagian keluarga suaminya.

Bentuk dominasi patriarki pada aspek pendidikanufeer kurangnya
perempuan memiliki akses untuk peningkatan kuahidspnya, terutama akses
untuk pendidikan. Hal ini terbukti dengan jumlatkalah yangsedikit sekali
menerima perempuan sebagai peserta didiknya, kpemdidikan adalah
salah satu pantangan bagi perempuan. Undang-UnMdexpg yang diatur
oleh pemerintah Jepang pada zaman Meiji mengatsib r@erempuan
yang dengan tegas menuliskan bahwa satiurya pendidikan yang didapat
perempuan Jepang adalghsei () atau sekolah manjemen keuangan rumah

tangga.
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Bentuk dominasi patriarki pada aspek pekerjaangdagrperempuan tidak
pantas sekolah apalagi memiliki pekerjaan. Ad#&dstt pada sistene () yang
menyatakan perempuan menempati kedudukan di baslkaltaki, hak-haknya
tidak diakui karena perempuan dianggap tidak mé&mikemampuan, dan
munculnya Undang-Undandinpo, menjadikan perempuan lekat akan pekerjaan
domestik.

Bentuk dominasi patriarki pada aspek politik = berupdidak
diperbolehkannya perempuan untuk ikut ambil suatskén untuk menyaksikan
pemilihan anggota dewan. Sistem politik tersebdbwirol oleh kaum lelaki,
perempuan tidak dapat memainkan peran yang dondakm wilayah publik,
dan perempuan lebih banyak diposisikan dalam uryaag menyangkut urusan
domestik, seperti memasak, dan urusan rumah tdaongya.

Dari keseluruhan analisis tersebut dapat diamksinkpulan, yaitu dalam
berbagai aspek kehidupan, seperti pada aspek pherik keluarga, pendidikan,
pekerjaan dan politik, bentuk-bentuk dominasi pakii muncul sebagai bukti
bahwa kultur patriarki masih mengakar kuat dalansyaeakat Jepang pada awal

zaman Meiji.

4.2 Saran

Novel Hanauzumitidak hanya dapat dianalisis dengan sistem patrigek
(%), ideologi Konfusianisme dalan®nna Daigaky dan budayasamurai

(feodalisme). Untuk penelitian berikutnya, penelidapat menggunakan

pendekatan ekspresif yang menitikberatkan perhdtépada upaya pengarang
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atau penyair mengekspresikan ide-idenya ke dalayalsastra. Pendekatan kritik
ekspresif ini menekankan kepada penyair dalam nmgigypkan atau
mencurahkan segala pikiran, perasaan, dan pengalgmeagarang ketika

melakukan proses penciptaan karya sastra.
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